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Abstrak 
 
Penelitian  ini  dilatarbelakangl oleh tren kenaikan  harga energi  yang  terus  
menlngkat. Dua  metode   guna   menylkapi   persoalan   energi   yang   semakin   
krusial  ini  adalah diverslfikasi  dan  konservasi  energi.  Dalam penelitian  ini 
leblh  memfokuskan  tentang pengembangan  model konservasi energi yang tepat 
guna mendukung  pemberdayaan ekonomi   masyarakat.   Energi   dalam   
pengembangan   model   konservasl   ini   hanya dibatasi pada energi  llstrik.  
TuJuan yang Ingin diperoleh dalam penelitian lnl adalah:  1) Bagaimana  model  
konservasi  energl yang  sesuai dengan  tingkat  den jenls konsumsi energi  
(beban)  masyarakat  Kabupaten  Bantul  Proplnsi  DIY?;  dan  2)  Berapa  besar 
potensi peluang penghematan energl yang bisa diperoleh blla model konservasi 
energi tersebut  diimplementasikan industri  di Kabupaten  Bantu!  Propinsi  DIY?.  
Penelltian  ini dilaksanakan   di  Kabupaten  Bantul   dengan   menggunakan   
pendekatan   penelitian Research  and  Development.   Ada  dua  kegiatan   utama  
dalam  penelitian  ini,   yaitu pertama  penelitian  untuk  mengetahui tingkat  dan 
jenis konsumsi  energi  masyarakat industri  di  Kabupaten  Bantul  Propinsi  
DIY.  Kegiatan  tahap  kedua  dalam  penelitian adalah mengembangkan model 
konservasl energi yang sesuai dengan hasll penelitian pada kegiatan  pertama.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksankan dlperoleh kesimpulan   
sebagai   berikut:   1)   Model   konservasi   energi   di  industri   yang   tepat 
disesuaikan  dengan jenis tarif,  kapasitas daya, dan jenis  beban; 2) Faktor-fak1or 
yang berpengaruh   dalam   pengembangan   model   konservasi   adalah  faktor  
human  dan teknologi;    dan    3)    Penerapan    model    konservasi    akan    
memberikan    potensi penghematan  12% dari pemakaian  energi total setiap 
tahun. 
 
Kata kuncl: model konservasi  energi, sektor industri 
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PENDAHULUAN 
 
Kebutuhan energi mempunyal hubungan yang sangat erat dengan perkembangan 
kegiatan ekonomi  dan  pertambahan  jumlah penduduk.  Di Indonesia, dengan  
jumlah penduduk   yang   mengalami  penlngkatan  dari  tahun  ke  tahun   dan   
pertumbuhan ekonomi  yang  berlangsung  secara  terus  menerus  serta  beragam  
aktivites  ekonomi yang  dilakukan oleh  masyarakat.  maka  peningkatan 
kebutuhan  energi adalah  suatu hal yang  tak bisa  dihindari.  Menurut  Ditjen  
Listrik dan  Pemanfaatan  Energi  (2004), pada tahun  1970  konsumsi  energi  
primer hanya  sebesar 50 juta  SBM  (Setara  Barel 
·v11nyak), tiga puluh  satu tahun kemudlan tepatnya tahun 2001 konsumsi energi 
primer 
teiah  men)adl  715  Juta  SBM  atau  mengalaml  pertumbuhan  yang  luar  biasa  
yaitu sebesar 1330%  atau pertumbuhan  rata-rata perlode 1970-2001  sebesar 
42,9%/tahun. Di tengah cadangan energi yang kian menipis, khususnya Bahan 
Bakar Minyak (BBM). make  keadaan  inl  tentu  sangat  mengkhawatirkan,  oleh  
karena   ltu  memahami  pola konsumsi  energi yang  dilakukan oleh masyarakat  
merupakan  suatu  keharusan  serta menjadi  hal  penting  bagl  pemerlntah  
sebagai  regulator  dan  pengendall  kebijakan dalam   perekonomian  khususnya   
dalam  membuat   kebijakan  dan   aturan-aturan  di bidang  energi.  Selaln  itu, 
bagi  masyarakat selaku konsumen  diharapkan untuk  turut serta   berpartisipasi   
aktif   dalam   upaya   melakukan   konservasi   dan   diversifikasi 
pemakaian 
energl. 
Energi,  baik listrlk  maupun bahan bakar  minyak dan gas,  merupakan  
barang konsumsi  vital  yang  senantiasa harus  tersedia  dalam  bentuknya  yang  
memadal  di masyarakat.  Energi  tersebut sebagian  besar  dipergunakan untuk  
kebutuhan  rumah tangga, industri dan transportasi (komersial).  Persentase 
konsumsi BBM terhadap total pemakaian  energi  fin·a1  merupakan  yang  
terbesar dan terus  mengalami  peningkatan bila dilihat darl konsumsinya. 
Menurut Hidayat (2005), pada tahun 1990 konsumsl BBM sebesar 169, 168  ribu 
SBM,  angka ini menunjukkan  40,2%  darl  toial konsumsi  energi final.  Sepuluh  
tahun kernudian,  pada  tahun  2000,  konsumsinya  meningkat  mefijadi 
304,142 ribu SBM, dimana proporsi konsumsinya pun turut meningkat menjadi 
47,4%. Berdasarkan   data   pemakai   BBM.   sektor   transportasi   merupakan   
pemakai  BBM terbesar  dengan  proporsi setiap tahun  selalu mengalami 
kenaikan  yang  disusul  oleh sektor industri,  sektor  rumah  tangga  dan  
  
 
 
 
pembangkit  listrlk.  Tabet  1    me-umjukkan pangsa konsumsl BBM persektor 
tahun 1994-2003 (Sumber:  Ditjen Migas). 
 
Tabel 1   Pangsa Konsumsi BBM Persektor Tahun  1994-
2003  
 
Tahun       lndustri 
(%) 
Rumah Tangga 
& 
Komerslal 
(%) 
Transportas
l 
(%
) 
Pembangkl
t 
Llstrik 
(%) 
1994 23.2 21,6 45,8 9,4 
1997 21, 1 19,0 47,9 12.0 
1998 21,5 20,7 48,8 9,0 
2000 21,7 22,2 47,1 9,0 
2003 24,0 18,2 47,0 10.1· 
'Termasuk sektor lain-lain
  
 
 
 
Prosld,ng PPI Standardisasi 2011 - Yogyakarta, 14 Juh 2011 
 
 
 
 
Energi  listrik,  berdasarkan  data  dari  Depertemen  ESDM  dalam  
hitungan setara dengan barel mlnyak bernilai 60 ribu SBM, dengan demlkian 
energi listrik ini kurang dari 10% kebutuhan energi total di Indonesia. Energl listrik 
yang hanya 10% lnl akan  sangat mungkin berdampak pada perilaku masyarakat 
karena hampir semua masyarakat   akan   berinteraksi   dengan   listrik   dalam   
kehldupan  sehari-harinya. Pendidlkan masyarakat tentang konservasl energi atau 
penghematan energl dengan menggunakan media tentang listrik sangat mungkln 
memberikan dampak yang lebih efektif  dibandingkan  dengan  metode sosialisasi 
hemat  energi  dengan  BBM  yang hanya menyangkut masyarakat pengguna 
transportasi. 
Pemerintah Indonesia menerbltkan Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun 
2006, pada  tanggal  25  Januari  2006  tentang  Kebijakan  Energl  Nasional  
(KEN).  KEN bertujuan untuk mengarahkan upaya-upaya dalam mewujudkan 
keamanan pasokan energi, khususnya melalui upaya konservasi energi dan 
diversifikasi energi. Salah satu target darl KEN adalah mewujudkan pergeseran 
pemakaian minyak buml dari 52% pada tahun  2005 menjadl 20% dari total 
energi primer mix pada tahun 2025, dan menggantlkannya dengan batubara, gas 
buml, panas bumi, bahan baker nabati, serta berbagai jenis energi terbarukan 
lalnnya. Pencapalan target ini memertukan perencanaan energi yang balk dan 
terkoordinasi  antara satu daerah dengan daerah lain, antara satu sektor dengan 
sektor lain, dan antara lembaga satu dengan lembaga yang lain. 
Berkaitan dengan hal ini, mengetahul tentang pola pemakaian energi 
dalam suatu masyarakat khususnya sel<tor industri menjadi sebuah kebutuhan yang 
sangat vital sebagai langkah awal dalam mengembangkan sebuah model konservasi 
energi yang tepat. Tahapan ini juga diharapkan dapat mewujudkan suatu 
perencanaan energi yang terintegrasi dan terkoordinasi antar daerah dalam satu 
kabupaten dan antara pemerintah  pusat dengan. pemerintah daerah.  Menurut 
Kusumastanto (2007), pengelolaan energi dan sumberdaya mineral yang 
berwawasan kemasyarakatan dan lingkungan hidup yang dldasarkan pada empat 
faktor mendasar,  yakni pemerataan dan keadilan, pendekatan integratif, wawasan 
jangka panjang dan menghargai keanekaragaman perlu segera direalisasikan. Selah 
satu upaya untuk dapat melaksanakan pembangunan energi dan sumberdaya 
mineral yang berwawasan kemasyarakatan dan lingkungan hidup diper1ukan 
keikutsertaan segenap pelakunya (stakeholder) dalam suatu kemitraan yang sinergis. 
Berdasarkan beberapa pokok permasalahan dan lsu-isu penting yang telah 
diungkapkan  dalam uraian  di atas, dalam  paper ini  rumusan masalah yang  
akan diungkap  antara  lain:  1) Bagaimana model konservasi energi yang sesuai 
dengan tingkat  dan jenis  konsumsi energi  (beban)  masyarakat  Kabupaten Bantul  
  
 
 
 
Propinsi DIY?; dan 2) Berapa besar potensi peluang penghematan energi yang bisa 
diperoleh bila model konservasi energi tersebut diimplementasikan industri di 
Kabupaten Bantu! Propinsi DIY?
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Seiring dengan kebijakan dan strategi Oepartemen Energi Sumber Daya Mineral 
yang difokuskan pada llma program utama. yaitu: 1) Pemulihan ekonoml makro; 2) 
Restrukturisasi sektor; 3) Efislensi dunla usaha; 4) Efisiensi Birokrasi menuju 
good governance  dan cleen  government;  dan 5) Menunjang Kebljakan 
Otonoml Oaerah, maka  pembangunan  di  Sektor  ESOM  disesuaikan dengan  
kebijakan dan  strategi tersebut sebagai upaya untuk mempercepat pemulihan 
ekonoml. Program pemullhan ekonomi  makro  di  sektor ini  diprioritaskan pada 
peningkatan penerimaan Negara. mempertahankan tlngkat pelayanan Jasa publlk, 
dan memperkecil pengeluaran anggaran Negara. HasII Restrukturisasi Kebijakan 
Tahun 2004, antara lain terbitnya Kepmen ESDM Nomor 002 Tahun 2004 tanggal  
1    Januari 2004 tentang Kebljakan Pengembangan Energl terbarukan dan 
Konservasi Energl (Energi  Hijau). Kebljakan tersebut diharapkan sebagai acuan 
oleh para stakeholders dalam pengembangan dan pemanfaatan energl terbarukan 
dan konservasi energi. 
Sebagal  negara  berkembang  yang  hampir  separuh  penduduknya  belum 
memilikl akses terhadap  energi komerslal,  pertumbuhan konsumsl energi rata-
rata sangat tinggl.  Periode tahun 1970-2003 pertumbuhan konsumsi energi final 
Indonesia mencapai 7% per tahun, sedangkan pertumbuhan konsumsi energi 
primer mencapai sekitar 8,5% per tahun dan peran mlnyak bumi yang maslh 
dominan. Pertumbuhan ini jauh  lebih  tinggl  dari  pertumbuhan  konsumsi energi  
dunia yang  hanya mencapai sekitar 2,6% per tahun. Tingginya laju konsumsi 
energl dan dominannya peran minyak buml lni menimbulkan berbagai masalah 
antara lain pengurasan  sumberdaya  fosil, khususnya  minyak  bumi,  yang  jauh  
tebih  cepat  dibandingkan  dengan  laju  untuk menemukan cadangan baru, 
sehingga diperkirakan dalam waktu yang tidak lama lagi cadangan minyak bumi  
akan habis dan Indonesia akan sangat tergantung pada impor 
energi. 
Kebutuhan  energi  yang  sangat  besar  dapat  terpenuhi tetapi  
memerlukan pasokan energi primer yang cukup besar. Sementara itu, minyak bumi 
yang selama ini menjadi andalan bagi penyediaan energl nasionat, ketersediaannya 
semakin terbatas sehingga tidak dapat diandalkan tagi menjadi sumber energi utama.  
Untuk itu, upaya diversifikasi energi yaitu menganekaragamkan pemakaian energi 
harus dipercepat, di antaranya adalah dengan jalan  meningkatkan pemanfaatan 
energi baru teroarukan, seperti tenaga surya, blomassa, angin, energi air skala kecil 
(mikrohidro) dan panas bumi. Potensi energi baru dan terbarukan cukup besar 
sehingga dapat menggantikan peran energi tak terbarukan. Seisin itu energi baru 
 
 
 
 
 
dan terbarukan apabila dikembangkan secara tepat dapat memberikan kontribusi 
yang sangat penting untuk memacu perkembangan ekonomi, terutama datam 
peningkatan kesejahteraan masyarakat  dan  penyediaan  tapangan  kerja.   Sebagai  
contoh,  berbagai  teknotogi energi baru dan terbarukan tepat guna dapat 
dimanfaatkan untuk kegiatan produktif, seperti pengering tenaga surya untuk 
mengeringkan produk-produk pertanian, kincir angin untuk industri garam dan 
irigasi, turbin air untuk proses industri makanan dan 
lain sebagainya.
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Langkah-langkah yang ditempuh di bidang ketenagalistrikan adalah 
sebagal berikut:  1)   Strategi   Bidang  Energi,  guna  mencapai  sasaran   tersebut  
ditetapkan strategi.  antara lain:  restrukturisasi  sektor  energi,  menerapkan struktur  
pasar yang kompetitif dan aturan pasar secara konsisten untuk mewujudkan industri 
energi yang efisien, menciptakan skema pendanaan. rezim fiskal, perpajakan dan 
insentif lainnya yang  kondusif  untuk  meningkatkan   investasi,   menerapkan  
struktur  pasar  yang kompetitif dan aturan pasar secara konsisten untuk 
mewujudkan industri energi yang efislen:  2)  Pemberlakuan  ekonomi  pasar.  
dengan tetap  memperhatikan kelompok masyarakat tidak mampu, seoertl;  
menetapkan harga energi pada sisi produsen dan s1si   konsumen  berdasarkan  
mekanisme  pasar   agar  dicapai  harga  yang  paling menguntungkan  bagl  
konsumen  dan  produsen.  membentuk  kompetisi   pada  sisi produsen  untuk  
melayani kepenlingan  konsumen  sehingga  konsumen  mempunyai banyak pilihan, 
menciptakan open access pada sistem penyaturan energl khususnya untuk  BBM.  
gas  dan  listrik,  pemberdayaan daerah  dalam pengembangan energi, 
mengembangkan  perencanaan  energi  yang  berbasis daerah  sebagai  baglan  dari 
perencanaan    energi    nasional    dengan    memprioritaskan     energi    terbarukan. 
membertakukan harga energi menurut wilayah yang disesuaikan dengan kondisi 
soslat ekonomi wilayah yang bersangkutan:  3) Pengembangan infrastruktur energi, 
seperti: mengembangkan infrastruktur  energi yang terpadu terutama di daerah 
yang tingkat konsumsi energinya tinggi. lnfrastruktur BBM meliputi kilang minyak, 
depot  BBM, pipa BBM, dan SPBU; infrastruktur  penyaturan  gas meliputi pipa 
transmisi,  terminal LNG dan fasilitas regasifikasinya,  sarana pengangkutan CNG, 
kilang LPG,  pipa distribusi dan  Stasiun  Pengisian  Bahan  Bakar  Gas  (SPBG),  
infrastruktur  batubara  mellputi sarana penimbunan dan transportasi batubara: serta 
infrastruktur tenaga listrik mefiputi pembangkit,  transmisi dan distribusi, dan 
meningkatkan kemitraan  pemerintah dan swasta  dalam  pengenibangan  
infrastruktur  energi;  4) Peningkatan efisiensi  energi yang  ditempuh  melalui:   
pelaksanaan  Demand  Side  Management  (DSM)  melalui peningkatan   efisiensi   
pemanfaat   listrik,    penerapan  stander   dan   pengendalian pemakaian   energi,  
dan  petaksanaan   Supply  Side  Management  (SSM)   mefalui peningkatan  kinerja 
existing  pembangkit.  jaringan  transmis,  dan distribusi  listrik:  5) Peningkatan 
peran industri energi nasional yang ditempuh mefalui: penyiapan sumber daya 
manusia dafam  negeri yang andat  di bidang energi, peningkatan penguasaan 
teknologi   energi  yang  mengutamakan  industri   manufaktur  nasional,  
peningkatan kemampuan perusahaan naslonai datam industri  energi,  peningkatan 
usaha (industri dan jasa) penunjang energi nasionat,  mendorong industri penunjang 
energi agar lebih efisien dan mandiri sehingga  dapat bersaing baik di dafam  
maupun luar negeri.  dan meningkatkan kualitas jasa penunjang energi  nasional 
10
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agar dapat bersaing baik di dalam maupun luar negeri; dan 6) Pemberdayaan 
masyarakat. yang ditempuh melalui: menciptakan   skema   kemitraan   dalam   
rangka   pengembangan   sarans   energi, meningkatkan  kemitraan  pemerintah  
dan  swasta  dalam  pengembangan  industri energi,  meningkatkan  peranan  
swadaya  masyarakat,  usaha  kecil  menengah  dan koperasi dalam industri 
energi.m dan menerapkan struktur pasar yang kompetitif dan aturan pasar secara 
konsisten untuk mewujudkan industri  energi yang efisien. Oteh karena itu dalam 
rangka menekan faju  pemakaian energi dan seiring dengan upaya
  
 
 
 
 
Prosiding PPI Standardisas, 201 l - Yogyakarta, 14 Jull 2011 
 
 
 
 
peningkatan  produktivitas nasionat,  Pemerintah  menetapkan tangkah 
kebijaksanaan konservasi energi sehingga penggunaannya menjadi efisien dan 
efektif tanpa mengurangi penggunaan yang benar-benar diperlukan. 
Sumber energi yang tersedia di bumi terdiri dari energi fosil, energi nuklir 
dan energi  atam.  Energi  tersebut  dapat  digunakan oleh  pemakal tertebih dutu  
dengan mengubah atau mengkonversi ke bentuk lain. satan satunya adalah diubah 
ke bentuk energi listrik (Beng dan Tjing, 1995).  Penggunaan energi listrik telah 
meningkat cepat dari keseluruhan bentuk energi yang ada sejak energi listrik 
ditemukan.  Meningkatnya penggunaan  energi  listrik  ini  tidak lepas  dari  
keuntungan-keuntungan  yang  dimiliki energi  ini  yaitu  :   (1)  Mudah  disalurkan 
dibandingkan  bentuk energi  lain.  Oengan adanya    keuntungan    1n1    banyak    
bermunculan   perusahaan-perusahaan   yang 
menawark�n jasa penjuatan  energi listrik,  di Indonesia sesuai dengan 
kebijaksanaan 
pemerintah, penjualan energi listrik diserahkan secara monopoli kepada perusahaan 
milik negara yaitu PLN (Perusahaan  Listrik Negara);   (2)  Kemudahan 
pengontrolan pemakaian karena penggunaan peralatan yang memakai suplai energi 
listrik   tidak memerlukan banyak kontrol dan biaya yang banyak dalam 
operasinya. Hal ini mengakibatkan terjadinya  pergeseran pemakaian dari peralatan 
dengan suplai bahan bakar konvensional  ke peralatan dengan suplal energl llstrik.; 
(3) Pemakaian energl listrik tidak menimbulkan pencemaran yang dapat 
mengganggu lingkungan.  Dengan memakal energi listrlk para pengguna energl 
menemukan keinginannya karena pada suplai  energi   listrik  proses  pembangkitan  
energi  terletak  pada  sisl  pembangkit sehingga dapat dihindari  pencemaran-
pencemaran yang tidak diinginkan seperti asap atau kebisingan suara (Craig  B. 
Smith.,  1978: 54). Dari kemudahan-kemudahan pada penggunaan  energi  listrik  
yang  diperoleh  oleh  produsen  listrik,  konsumen  listrik. pembuat peralatan listrik 
dan lingkungan sekitar, maka terjadi peningkatan pemakaian energi listrik yang 
diiringi kemajuan kualitas listrik dan peralatan listrik. 
Besarnya  pemakaian energi di lndonesla yang lebih  besar daripada  
negara lain mengakibatkan menurunnya daya saing ekonomi produk Indonesia 
karena biaya produksi yang berlebihan, khususnya dengan negara-negara ASEAN. 
Oengan alasan di atas maka wajar dan harus diupayakan adanya konservasi energi 
untuk mengoptimalkan penggunaan energi dalam suatu industri. 
Keadaan Indonesia pada masa krisis ekonomi saat ini berakibat 
menurunnya perekonomian Indonesia. Hal ini mengakibatkan pula menurunnya 
perekonomian industri yang diindikasikan dengan menurunnya pemasukan. Oisisi 
lain banyak bermunculan kendala yang mengancam kelangsungan perekonomian 
industri, yaitu: 1) Naiknya harga bahan pendukung (bahan baku) yang dibutuhkan 
industri, 2) Naiknya harga energi listrik, dan 3) Persaingan antar industri. 
Tindakan  penghematan penggunaan energi  listrik merupakan suatu  
usaha yang  dapat  diterima  oteh  semua pihak,  dan  hasilnya dapat  mengurangi 
 beban  di industri. Jadi  pengurangan penggunaan energi listrik dengan melakukan 
konservasi energi  merupakan salah satu jalan terbaik untuk mengatasi 
menurunnya ekonomi. Menurut  Departemen  Pertambangan dan Energi, yang 
dimaksud konservasi energi yaitu upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka 
meningkatkan efisiensi penggunaan energi (1996:  1 ).  Ruang lingkup operasional 
konservasi energi mencakup 
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penerapan  program  hemat   energi   pada   berbagai   keperluan  meliputi   
penerangan gedung     kanlor/bangunan,     atat     pendingin     ruangan      
(AC).     peralatan    kantor. perlengkapan/peralatan  bangunan   prasarana  
lingkungan  yang  menggunakan tenaga listrik.  Dengan   melakukan  
penghematan  energi  listrik,  maka  biaya  konsumsi  energi listrik  pada  
konsumen dapat ditekan   serendah  mungkin   tanpa  mengganggu  proses 
produksi dan aktifitas  yang ada. Oleh  karena itu langkah  konservasi energi  
merupakan 
kebijakan yang  harus diterapkan dalam   melakukan  penghematan energi 
listrik  pada konsumen. 
Konservasi   energi    akhir-akhir  in,   banyak    dilakukan   di   
industri    maupun bangunan komersial sebagai  suatu  rangkaian kegialan 
untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi  penghematan energi suatu  
sitem energi. Hasil pelaksanaan konservasi energi adalah informasi yang  
berkailan dengan   kinerja pemakaian energi disaj,kan  per masing   maslng   
peralalan  energi,  jenis sumber  daya  yang  digunakan, area atau proses  
dengan basis yang  relevan. 
Dukunqan  dari  kepuh,ta,an  lop  management  merupakan  hal  penting   dalarn 
'irnplementasi rekomendasi konservasi energi  khususnya yang  membuluhkan 
investasi. Jika dapat  dibuktikan bahwa  penghematan energi adalah  setara 
dengan  penghematan biaya  alau peningkatan produktifitas,  maka  top  
management biasanya akan memperhatikan  rekomendasi yang  
disampaikan. Oleh  karena itu  perlu diingat   bahwa hasil  konservasl  energi  
jangan  diartikan   hanya  sebagai   issu  energi  semata.  tetapi sebaiknya   
dinyatakan  sebagai   keuntungan  bagi  perusahaan   melalui   peningkatan 
efisiensi  energi.  Kunci  yang  perlu  dlperhatikan  dalam  menyusun laporan  
adalah   apa yang  ingin dikomunikasikan, siapa  targetnya, level manajemen 
yang  akan  dilapori  dan issu yang  hendak  disampaikan harus jelas dan fokus. 
Kenaikan harqa  riil  listrik  tioak  bisa  dihindarkan.  Kenaikan  harga 
listrik  dunia rata-rata 7%  setahun,   sedangkan  Indonesia  sudah  
dicanangkan akan  ada  kenaikan 
6%  liap  4   bulan.   Salah  satu  alasan   kenaikan   harga   ini  adalah  untuk  
membangun pembangkit baru guna  rnencukupi kebutuhan kenaikan  konsumsi 
lislrik. Jika setiap konsumen bisa  menghemat antara  5 - 10%  saja,  maka  ada  
kemungkinan  pada  tahun ini tidak diperlukan pembangkit baru. Pemerinlah 
bisa  ikut berperan untuk mendukung program penghematan energi ini 
dengan memberikan insentif pada  pelaksanaannya. Sesungguhnya program 
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hemat energi ini memberikan keuntungan pada  semua  pihak. konsumen  bisa  
mengurangi  pembayaran  rekening.   perusahaan  listrik  tidak   dikejar• kejar  
bikin   pembangkit  baru,  pemerinlah  bisa  mengurangi  jumlah   rencana  
hutang. Program penghematan listrik adalah bukan sekedar masalah teknis 
semata. melainkan merupakan   pertimbangan   dan   keputusan   manajemen,   
terutama  ditinjau  dari  segi keuangan.  Uraian  di  bawah  ini  terutama  
dilujukan  untuk  para  pemakai  listrik  yang besar dengan  rekening  listrik  
diatas  Rp100 juta per  bulan.  Menurut  Roem  (2006), secara garis besar cara 
penghematan  pemakaian energi dapat  dibagi dalam 5 kategori yaitu:   1)  
Peninjauan   ulang  sistem   teknis  dan  perbaikan  arsitektur  bangunan;   2) 
Perbaikan  prosedur  operasionil  secara  manual;  3)  Perbaikan  prosedur 
ope.rasionil secara  otomatis;  4)  Pemasangan  alat penghemat  lislrik  di  seluruh  
mstatask  dan  5) Perbaikan  kualitas daya listrik.
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III          METODE 
PENELITIAN 
 
 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan (research and 
development). Ada  dua   kegiatan  utama  dalam  penelitian  inl,  yaitu  pertama  
penelitian  untuk mengetahui tingkat dan jenis konsumsi energi di industri yang 
terletak di Kabupaten Bantul Propinsi Oaerah lstimewa Yogyakarta. 
Kegiatan tahap kedua dalam peneiitian adatah mengembangkan model 
konservasi energi yang sesuai dengan hasil penelitian pada kegiatan pertama. Hasil 
pengembangan  model  konservasi  energi  ini  selanjutnya  dianalisis  tingkat 
kelayakannya berdasarkan hasil analisis potensi peiuang penghematan energi. Studi 
kelayakan lni meliputi: identifikasi proyek dan analisls tekno ekonomi berdasarkan 
Life Cycle  Costing.  Hasil  studi  kelayakan   ini  akan  menjadi  penentu,  apakah  
model konservasi  energi yang  dikembangkan layak  dan ekonomis bila 
diimplementaslkan atau sebaliknya. Secara garis besar langkah-langkah dalam 
penelitian ini ditunjukkan pada Gamber 1. 
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Gambar 1   Skenario Tahapan 
Penelitian 
 
 
lnstrumen dalam penelitian ini berupa angket.  seperangkat alat ukur 
analyst 
30 untuk pengukuran pelanggan  listrik 3 fasa (beserta  instrumen pendukung)  
dan perangkat  dokumentasi.  lnstrumen  alat  ukur digunakan  untuk  mengukur  
data-data yang terkait dengan kualitas daya (digunakan untuk pengukuran energi 
listrik) maupun pengukuran lain yang dibutuhkan, sedangkan perangkat 
dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar atau kejadian-kejadian yang 
mendukung dalam mengungkap data tingkat konsumsi energi di masyarakat. 
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Hasil penelitian tahap pertama ini selanjutnya digunakan sebagai data awal 
untuk  kegiatan  tahap  kedua yaitu  mengembangkan model  konservasi energi pada 
maslng-masing  kategori  konsumen.  Analisis  potensi  peluang  penghematan  pada 
masing-masing  konsumen juga  dilengkapi  dengan  studi  kelayakan yang  bertujuan 
untuk  mengkaji  secara  tekno-ekonomls  terkait dengan  metode  konservasi tersebut. 
Hasil studi kelayakan ini akan menjadi penentu, apakah model konservasi energi yang 
dikembangkan layak dan ekonomis bila diimplementasikan atau sebaliknya 
 
 
IV           PEMBAHASAN 
 
 
4.1          Profil Konsumsl Energl di Kabupaten Bantu! 
 
Tabel 2  Jumlah  Pelanggan, Kapasltas Daya Terpasang  dan Pemakalan Kwh 
 
Daerah Tahun 
 
2004 
PLG 
114.760 
 
Daya 
78.200.746 
 
KW
H 
122.618.13
4 
 2005 118.269 82.843.916 36.075.92
7 BANTUL 2006 95.906 70.963.416 114.196.88
4  2007 130.166 91.989.666 132.952.15
2  2008 134.083 98.130.616 151.427.09
8  
Jumlah   pelanggan   PLN   tahun   2009   setlap   kecamatan   di   Kabupaten   Bantu! 
ditunjukkan pada Gamber 2. 
-, 
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Gamber 2  Data Jumlah  Pelanggan PLN Tahun 2009 per Kecamatan di Kabupaten 
Bantu I 
 
 
4.2          Model Konservasi Energl di 
lndustrl 
Jenis tarif yang digunakan industri di Kabupaten Bantul antara lain tariff 11,  12 dan 13. 
Sebagian industri memiliki kecenderungan beban yang sama, oleh karena  itu model 
yang dikembangkan  secara  umum memiliki kesamaan.  Di industri, ada dua bagian 
beban utama yaitu beban untuk perkantoran dan beban untuk proses produksi. 
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Untuk beban penerangan karena persentasenya jauh lebih kecil 
dibandingkan beban  proses produksi maka untuk beban penerangan tidak 
dikembangkan model konservasinya. yang dikembangkan model konservasinya 
hanya beban diproses proouks! Model konservasi untuk proses produksi antara lain: 
l>   Gunakan kapasitor bank untuk mempertlaiki faktor daya karena beban yang 
mendominasi pada proses produksi adalah beban 
motor 
:i> Pilihlah rating  motor yang tepat serta memilih motor yang memiliki 
efisiensi tinggi 
l>   Menggunakan  piranti  kendali  (variable   speed  drive)  untuk  mengendalikan 
kecepatan putar motor serta mengurangi arus 
starting. 
Model yang dikembangkan dalam penelitian inl  merujuk ke jenis  tarif 
dan langganan   daya   pada   masing-masing   pelanggan.   Guna   mereduksi   
terjadinya inefisiensi penggunaan energi, maka direkomendasikan beberapa langkah 
konservasi yang merupakan model yang telah dikembangkan dalam peneltian ini, 
antara lain: 
1.   Menurunkan  kontrak  daya  listrik  bagi  perusahaan yang  memiliki  
kapasitas langganan daya yang melebihi kebutuhan 
2.  Memasang atau membenahi setting kapasitor bank yang sudah terpasang 
3.  Melakukan pengasutan pada mesin untuk menekan arus starting 
4.   Perusahaan   perlu  segera  membentuk  Komite  Energi   yang   bertugas:  
1) Mengelola  pemakaian  energi,  mengatur dan  mengkoordinasikan 
pekerjaan/ tugas antar departemen/bagian sehingga dapat menekan biaya 
produksi;  2) Menyusun   rencana   program  konservasi  energi   dan   
mengkomunikasikan dengan   pihak   Manajemen.   serta   
mensosialisasikannya   kepada   seluruh departemen/bagian dan seluruh 
karyawan. 3)  Melakukan   Audit Energi untuk mengidentifikasi    peluang   
penghematan   energi;    4)   Menentukan   target penghematan yang akan 
dicapai;  5)  Mengimplementasikan rencana program. konservasi      energi      
yang      sudah      direkomendasikan      oleh      pihak Manajemen/Pimpinan  
Perusahaan;  6)  Mengevaluasi  hasil  implementasi;   7) Menghitung     
penghematan     yang     telah     dicapai;     8)     Mengusulkan 
"reward/renumerasi" kepada pihak-pihak (Departemen/person/ karyawar.) 
yang secara nyata mendukung terealisasinya program "Hemat Energi• di 
lingkungan Pabrik;  9) Menerapkan Cost Reduction  Program (CRP)  dan 
Gugus  Kendall Mutu  (GKM)  di  bidang  konsumsi energi  listrik  konsumsi  
energi  listrik:   10) Melakukan   langkah-langkah   konservasi  
energi/penghematan   energi   yang sifatnya  'housekeeping•   (langkah  
penghematan  tanpa  biaya),  antara  lain: Kampanye "Hemat Energi· 
melalui himbauan. pengumuman atau aturan yang harus    dijalankan    oleh    
segenap    komponen    perusahaan,     Melakukan 
·rescheduling" (penjadwalan produksi) dengan mengalihkan penggunaan 
listrik pada saal WBP ke LWBP. sehingga menurunkan biaya listrik dan 
terhindar dari "disinsentit" yang  dikenakan oleh  PLN.  Pemasangan  
 pengendali  kecepatan motor  pada  mesin  produksi  untuk  menghemat  
pemakaian  listrik  melalui menekan arus starling, Mengganti lampu-lampu 
TL dengan CFL. Pemasangan alat ukur dan instrumen pembantu untuk 
memonitor fungsi alat dan pemakaian energinya bagl pelanggan instansi dan 
perusahaan 
 
104 
 
 • 
-t;ui 
 
 
Prosldlng PPI Standardlsasi 2011 - Yogyakerta, 14 Jull 2011 
 
 
 
 
Dengan  menerapkan  model  konservasi  energl,  diperoleh  kurang  lebih  12 
persen dari total energi yang dikonsumsi per tahun. Perhitungan lni juga  dilengkapi 
dengan analisls kelayakan (Feaslbllty Study), LCC den Cash Flow seperti dltunjukkan 
pada label 3 den 4. 
 
 
Tabel 3 Contoh Tampllan LCC di lndustrl 
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Tabel 4  Contoh Tampllan Cash Flow di lndustrl
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6 
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, Total Inflow 7,099.806 15.186.27
9 
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V           PENUTUP 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diiakukan, dapat dambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
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